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ABSTRAK 

Siti Maulidiya Agustin, (2023): Penggunaan Media Video Pembelajaran 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Islam 

Inayah Ujungbatu Rokan Hulu 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penggunaan media video 

pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu . Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. Informan penelitian ini adalah 1 orang guru 

Pendidikan Agama Islam dan 3 orang peserta didik di Sekolah Menengah 

Kejuruan Islam Inayah Ujung Batu. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif persentase. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video pembelajaran 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 

Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu  65% yaitu baik. Penggunaan media video 

pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan dalam 

tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap tindak lanjut. 

Faktor yang mempengaruhi penggunaan media video pembelajaran dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Islam 

Inayah Ujungbatu Rokan Hulu yaitu pertama faktor guru, faktor guru yang 

mempengaruhi yaitu latar belakang pendidikan guru. Guru merupakan tamatan S1 

Pendidikan Agama Islam, sudah sertifikasi guru, memiliki pengalaman mengajar 

6 tahun, dan pernah mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan media video 

pembelajaran yaitu pelatihan desain video grafis tingkat guru. Kedua faktor 

peserta didik, faktor peserta didik yang mempengaruhi yaitu peserta didik 

memiliki latar belakang dan karakteristik yang berbeda-beda. Ketiga faktor sarana 

prasarana, faktor sarana dan prasarana yang mempengaruhi yaitu fasilitas sarana 

dan prasarana media video pembelajaran sudah lengkap seperti adanya ruang 

belajar, papan tulis, laptop, Infocus, listrik, wifi, dan buku bahan ajar. Keempat 

faktor lingkungan, faktor lingkungan yang mempengaruhi yaitu adanya hubungan 

dan komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik. 

 

Kata Kunci:  Penggunaan Media Video Pembelajaran dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

Siti Maulidiya Agustin, (2023): The Use of Learning Video Media in 

Learning Islamic Education at Islamic 

Vocational High School of Inayah Ujung 

Batu Rokan Hulu. 

 

This research aimed at knowing the use of learning video media in learning 

islamic education at Islamic Vocational High School of Inayah Ujung Batu.  It 

was a descriptive quantitative research.  The informants of this research were 1 

Islamic education teacher and 3 students at Islamic Vocational High School of 

Inayah Ujung Batu.  Observation, interview, and documentation techniques were 

used for collecting the data.  The data were analyzed by using descriptive 

quantitative percentage technique.  The findings of this research showed that the 

use of learning video media in learning islamic education 65% was good at 

Islamic Vocational High School of Inayah Ujung Batu.  The use of learning video 

media in learning islamic education were conducted in three stages, namely the 

preparation, the implementation and the follow-up stages. The Factors influencing 

the use of learning video media in learning islamic education: the first factors 

were the teacher educational background: the teacher graduated from 

undergraduate of Islamic Education, certified  teacher, she has 6 years of teaching 

experiences, and she has attended training related to instructional video media, 

namely teacher-level graphic video design training.  The second was the student 

factor: the students have different backgrounds and characteristics.  The third was 

facilities and infrastructure factors: the facilities and infrastructure of learning 

video media were complete such as available classrooms, blackboards, laptops, 

projector, electricity, WI-FI, and teaching material books.  The fourth was 

environmental factor: the existence of good relationships and communication 

among teachers and students. 

 

Kata Kunci : The Use of Learning Video Media in Learning Islamic Education 
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 ملخّص
ي تعلم التربية الدينية استخدام وسائط الفيديو التعليمية ف(:٠٢٠٢سيتي موليديا أجوستين، )

في مدرسة عناية الثانوية المهنية الإسلامية  الإسلامية
  حولو راكن أوجونج باتو

في استخدام وسائط الفيديو التعليمية في تعلم التربية الدينية الإسلامية الذدف من هذا البحث معرفة 
. ومخبرو كميو بحث وصفي  مدرسة عناية الثانوية الدهنية الإسلامية أوجونج باتو. وهذا البحث ه

البحث مدرس التربية الدينية الإسلامية وثلاثة تلاميذ في مدرسة عناية الثانوية الدهنية الإسلامية 
أوجونج باتو. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات ملاحظة ومقابلة وتوثيق. والبيانات التي تم الحصول 

استخدام وسائط الفيديو نتج بأن في . وبناء على نتيجة البحث، استكميعليها حللت بتحليل  
  في مدرسة عناية الثانوية الدهنية الإسلامية أوجونج باتو التعليمية في تعلم التربية الدينية الإسلامية

على ثلاث مراحل،  استخدام وسائط الفيديو التعليمية في تعلم التربية الدينية الإسلاميةتتم جيدة. 
استخدام وسائط والعوامل التي تؤثر على  ومرحلة الدتابعة. وهي مرحلة الإعداد ومرحلة التنفيذ

الخلفية التعليمية  أي ،الددرسالأول كما يلي:  الفيديو التعليمية في تعلم التربية الدينية الإسلامية
لتربية الدينية الإسلامية، وحاصل على شهادة في قسم ا مرحلة البكالوريوس. الددرس خريج للمدرس

الفيديو التعليمي، أي بوسيلة نوات من الخبرة في التدريس، وحضر تدريبا متعلقا س 6الددرس، ولديه 
أن التلاميذ لديهم  أي، التلميذ والثانيتدريب على تصميم الفيديو الجرافيكي على مستوى الددرس. 

الدرافق والبنية التحتية لوسيلة  ، أي أنلبنية التحتية والدرافقا والثالثخلفيات وخصائص مختلفة. 
الجهاز الفيديو التعليمي كاملة مثل وجود غرف الدراسة والسبورات وأجهزة الكمبيوتر المحمولة و 

وجود علاقات وتواصل جيد  أي والرابع البيئة والكهرباء والواي فاي وكتب الدواد التعليمية.العرضي 
 بين الددرسين والتلاميذ.

 تعلم التربية الدينية الإسلامية استخدام وسائط الفيديو التعليمية في :الكلمات الأساسية
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses membina kualitas SDM (Sumber Daya 

Manusia) untuk dapat melakukan perannya dalam kehidupan yang fungsional 

serta optimal. Pendidikan dapat dikemukakan sebagai upaya membina, 

membimbing, serta mengarahkan anak didik secara sadar dan terencana untuk 

terbinanya kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan. Pendidikan 

sangat penting bagi manusia karena dapat menolong manusia untuk 

memperlihatkan eksistensinya secara fungsional dalam kehidupan dan 

memberikan manfaat bagi manusia.1 

Mengingat pentingnya pendidikan, guru merupakan subyek yang 

sangat utama dalam mempengaruhi tujuan keberhasilan pendidikan. Dalam 

proses pendidikan dan pengajaran atau proses belajar mengajar terdapat pula 

perantara atau pengantar pembelajaran yang disebut media. Media merupakan 

perantara atau pengantar yang dapat membantu proses belajar mengajar 

menjadi berjalan dengan baik, efektif. 

Menurut Azhar Arsyad dalam bukunya media diartikan sebagai alat-

alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual atau herbal. Ringkasnya media yaitu alat 

                                                           
1
 Abuddin Nata, 2016, Metodologi Studi Islam, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, h. 338-

340. 



 
 

 

2 

atau perantara yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan dalam 

proses belajar mengajar.2 

Dalam proses pembelajaran guru dapat mengetahui problematika  

bahwa setiap peserta didik memiliki indra pemahaman yang berbeda-beda, 

oleh sebab itu menurut Mahmud Yunus sebagaimana bahwa media 

pembelajaran mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap indra 

pemahaman dan mampu menjamin pemahaman seseorang. Seseorang yang 

mampu mendengar tidaklah sama tingkat pemahamannya dengan seseorang 

yang mampu melihat, atau seseorang yang mampu melihat dan mendengar.3  

Menurut Amir Hamzah media audio visual yaitu perantara yang 

penyampaian pesannya dapat diterima oleh indra pendengar dan indra 

penglihatan, akan tetapi hasil gambar yang dihasilkannya adalah gambar diam 

atau memiliki unsur gerak.4 Salah satu bentuk dari media audio visual adalah 

video.  

Menurut Cheppy Riyana media video pembelajaran adalah alat atau 

perantara yang menyajikan suara dan gambar yang berisi pesan-pesan 

pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi 

pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi 

pembelajaran.5 Media video pembelajaran sangat berpengaruh dan 

memberikan kontribusi yang sangat bagus pada proses pembelajaran. 

                                                           
2
 Azhar Arsyad, 2019, Media Pembelajaran Edisi Revisi, Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, h.3 
3
 Bukhari Umar, 2020, Hadis Tarbawi Pendidikan Dalam Perspektif Hadis, Jakarta : 

Amzah, h.165. 
4
 Amir Hamzah, 2013, Media Audio-Visual. Jakarta : PT. Gramedia Jakarta, h. 11. 

5
 Cheppy Riyana, 2007, Pedoman Pengembangan Media Vidio, Jakarta : P3AI UPI. h.5. 
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Media video pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Alasan tentang hal tersebut sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 

mampu mengembangkan semangat belajar. 

2. Penyampaian materi lebih jelas sehingga mampu dipahami oleh peserta 

didik. 

3. Dengan media peserta didik mampu menguasai tujuan pembelajaran 

dengan lebih baik. 

4. Metode atau strategi pembelajaran lebih bervariasi dan tidak 

membosankan bagi guru dan peserta didik. 

5. Peserta didik lebih banyak melakukan aktivitas belajar, tidak hanya 

mendengarkan penyampaian materi dari guru, tetapi juga dapat melakukan 

aktivitas seperti mengamati dan mendemonstrasikan.6 

Dengan adanya media video pembelajaran dapat membantu guru dalam 

penyampaian materi yang lebih mudah untuk dipahami. Kehadiran media 

video pembelajaran sangat menunjang kelancaran proses belajar mengajar. 

Kesulitan yang di alami oleh guru dalam penyampaian materi kepada peserta 

didik akan lebih mudah dengan bantuan media video pembelajaran. Media 

video pembelajaran dapat  mewakili apa yang kurang mampu diucapkan oleh 

guru dengan kata-kata, bahkan keabstrakan materi mampu di konkritkan 

dengan adanya media video pembelajaran tersebut.  

                                                           
6
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2002, Media Pengajaran, Bandung : Sinar Baru 

Algesindo, h. 2. 
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Dalam penelitian ini akan di teliti penggunaan dalam menggunakan 

media audio visual berupa video pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 

seorang guru. Dalam hal ini peneliti memutuskan untuk meneliti penggunaan 

media video pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu. Hal ini 

tentu sangat dibutuhkan oleh guru atau calon guru dalam proses pembelajaran, 

dikarenakan masih ada ditemui masalah-masalah guru dalam proses 

pembelajaran di lapangan salah satunya dalam menerapkan media video 

pembelajaran. 

Peneliti sudah melakukan observasi awal dengan salah satu guru di 

Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujung Batu Rokan Hulu. Guru 

tersebut merupakan guru Pendidikan Agama Islam lulusan S1 Pendidikan 

Agama Islam. Guru tersebut sudah memiliki sertifikasi guru dan juga sudah 

pernah mengikuti pelatihan media video pembelajaran. Dalam menggunakan 

media video pembelajaran masih ada penggunaan yang belum dilaksanakan 

dalam teknik menggunakannya.  

Dalam observasi peneliti mengetahui dan menemukan masalah dalam 

menggunakan media video pembelajaran. Masalah tersebut dapat dilihat dari 

beberapa gejala dibawah ini, diantaranya : 

1. Guru tidak melakukan kegiatan yang merangsang peserta didik untuk 

memperhatikan tayangan video pembelajaran sehingga peserta didik masih 

banyak yang tidak konsentrasi. 
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2. Penayangan media video pembelajaran tidak disesuaikan dengan jam 

pembelajaran. 

3. Guru tidak mengarahkan peserta didik melakukan kegiatan diskusi dan 

tanya jawab setelah video pembelajaran di tayangkan. 

4. Guru tidak melaksanakan evaluasi tindak lanjut kegiatan persiapan dan 

penyajian media video pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dan merasa tepat untuk 

menjadikan subjek penelitian dengan judul “Penggunaan Media Video 

Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu ”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Media Video Pembelajaran 

Media yaitu alat atau perantara. Video merupakan pesan yang 

berbentuk gambar unsur gerak dan suara. Menurut Cheppy Riyana media 

video pembelajaran adalah alat atau perantara yang menyajikan suara dan 

gambar yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, 

prinsip, prosedur, teori untuk membantu pemahaman terhadap suatu 

materi pembelajaran.7 

 

  

                                                           
7
 Cheppy Riyana, Loc.Cit.. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Bagaimana penggunaan media video pembelajaran dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu? 

b. Bagaimana perencanaan penggunaan media video pembelajaran dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu? 

c. Apa saja faktor yang mempengaruhi penggunaan media video 

pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu? 

2. Batasan Masalah 

Permasalahan tentang penggunaan media video pembelajaran 

merupakan problematika yang sangat luas dan kompleks. Oleh sebab itu, 

untuk menghindari luasnya permasalahan pada pembahasan ini, maka 

dibuatlah batasan masalah pokok penelitian yang akan dibahas.   

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah persoalan 

penggunaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi media video 

pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan dalam rumusan masalah pokok pembahasan yang di 

bahas dalam penelitian ini yaitu :  
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a. Bagaimana penggunaan media video pembelajaran dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media video 

pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian ini 

yaitu :  

a. Untuk mengetahui penggunaan media video pembelajaran dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

media video pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan 

Hulu. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat dari hasil penelitian ini yaitu : 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Kegunaan dari hasil penelitian ini yaitu ditemukan analisis dari 

penggunaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi media video 
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pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu. 

2) Kegunaan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai bahan referensi 

bagi peneliti-peneliti yang sama di masa yang akan datang. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Kegunaan dari hasil penelitian ini untuk dijadikan bahan hipotesis 

oleh peneliti. Selain itu, dapat memberikan kesadaran bagi guru 

atau calon guru betapa pentingnya dalam proses belajar mengajar 

memahami penggunaan media video pembelajaran dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu. 

2) Kegunaan dari penelitian ini bagi penulis yaitu sebagai salah satu 

syarat untuk menyelesaikan program perkuliahan sarjana strata satu 

(S1) dan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

3) Kegunaan dari penelitian ini bagi sekolah yaitu sebagai masukan 

untuk meningkatkan keterampilan guru dan kualitas pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Media 

a. Pengertian Media 

Kata media berasal dari hahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti „tengah‟, „perantar‟ atau „pengantar‟. Dalam bahasa 

Arab, media adalah perantara (وَسَائِل) atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan.8 Secara lebih khusus, pengertian 

media diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis 

untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal. 

Menurut Daryanto media adalah segala sumber yang digunakan 

untuk melakukan sebuah komunikasi.9 Menurut Musfiqon media 

adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi 

dari pengirim kepada penerima pesan.10  

Media adalah alat atau perantara yang dapat membantu 

memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga dapat 

tersampaikan dengan lebih baik dan sempurna.11 Contoh dari media 

bisa berupa perangkat keras seperti komputer, televisi, proyektor, dan 

                                                           
8
 Azhar Arsyad, Ibid, h.3. 

9
 Daryanto, 2010, Media Pembelajaran, Jakarta : PT. Gramedia Jakarta,  h. 23. 

10
 Musfiqon, 2012, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, Jakarta : PT. 

Rineka Cipta, h. 58. 
11

 Aryadillah dan Fifit Fitriansyah, 2017, Teknologi Media Pembelajaran (Teori Dan 

Praktik), Jakarta : Herya Media, h. 16 
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perangkat lunak yang ada didalam perangkat keras tersebut. Dapat 

disimpulkan media yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi sehingga dapat memusatkan 

perhatian dan minat dalam penyampaian tersebut. 

b. Ciri-ciri Media 

Media memiliki ciri-ciri umum, seperti yang dijabarkan Azhar 

Arsyad ciri-ciri umum media yaitu : 

1) Media memiliki pengertian fisik yang dikenal sebagai hardware 

(perangkat  keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, 

didengar, atau diraba dengan pancaindra. 

2) Media memiliki pengertian nonfiksi yang dikenal sebagai software 

(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 

perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan. 

3) Penekanan media terdapat pada visual dan audio. 

4) Media memiliki pengertian alat bantu. 

5) Media digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi. 

6) Media dapat digunakan secara massal (misalnya : radio, televisi), 

kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya : flim, slide, video) 

atau perorangan (misalnya : modul, komputer, radio tape/kaset, 

video recorder). 

7) Media sebagai strategi dan manajemen yang berhubungan dengan 

penerapan suatu ilmu.12 

                                                           
12

 Azhar Arsyad, Ibid, h. 6. 
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Media merupakan perantara atau pengantar yang dapat 

membantu proses belajar mengajar menjadi berjalan dengan baik, 

efektif, serta efisien. Media berfungsi sebagai alat bantu yang turut 

mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan 

diciptakan oleh guru.  

Menurut Oemar Hamalik media dalam proses belajar mengajar 

mampu mengembangkan keinginan, minat, dan motivasi. Selain itu 

juga dapat membawa pengaruh-pengaruh psikologi kepada peserta 

didik. Penggunaan media sangat menolong keefektifan proses belajar 

mengajar, dapat menyajikan data yang menarik dan terpercaya, dan 

memaksimalkan informasi serta penafsiran data, dengan demikian 

pemahaman peserta didik menjadi meningkat.13 

Dengan adanya media pembelajaran dapat membantu guru 

dalam penyampaian materi yang lebih mudah untuk dipahami. 

Kehadiran media pembelajaran sangat penting. Kesulitan yang di alami 

oleh guru dalam penyampaian materi kepada peserta didik akan lebih 

mudah dengan bantuan media. Media mewakili apa yang kurang 

mampu diucapkan oleh guru dengan kata-kata, bahkan keabstrakan 

materi mampu di konkritkan dengan adanya media pembelajaran.14 

 

 

                                                           
13

 Azhar Arsyad, 2005, Media Pembelajaran, Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, h.15-

16. 
14

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2006, Strategi Belajar Mengajar Jakarta : 

Rineka Cipta, h.120. 
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c. Manfaat Media 

Penggunaan media dapat membangkitkan keinginan dan minat 

baru, membangkitkan motivasi dan memberikan pengaruh-pengaruh 

psikologis. Penggunaan media akan sangat membantu keefektifan 

dalam penyampaian pesan. Dengan demikian, media memiliki manfaat 

dalam penggunaannya, adapun manfaat menggunakan media yaitu :  

1) Penyampaian pesan dapat terjadi dalam dua arah sehingga menjadi 

lebih interaktif. 

2) Menjadi lebih efektif dan efisien. 

3) Lebih menarik. 

4) Kualitas penyampaian pesan menjadi lebih meningkat. 

5) Dapat digunakan di mana saja dan kapan saja.15 

Media juga bermanfaat sebagai berikut : 

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir. 

2) Memperbesar pusat perhatian. 

3) Meletakkan dasar dasar yang penting untuk perkembangan belajar. 

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri. 

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinue terutama 

melalui gambar hidup. 

6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

perkembangankemampuan berbahasa. 

                                                           
15

 Aryadillah dan Fifit Fitriansyah, Ibid, h. 17 
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7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 

lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak 

dalam belajar.16 

d. Kriteria Pemilihan Media 

Didalam menggunakan media tentu saja terdapat kriteria 

pemilihan media. Menurut Miarso kriteria pemilihan media yaitu :  

1) Media dapat dikombinasikan dua atau lebih dalam penggunaan 

media agar lebih mampu membantu tercapainya tujuan. 

2) Penggunaan media harus sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

3) Media yang dipilih perlu dipertimbangkan kecocokan ciri media 

dengan karakteristik materi yang akan disampaikan. 

4) Penggunaan media harus disesuaikan dengan bentuk kegiatan 

yang akan dilaksanakan. 

5) Penggunaan media harus disertai persiapan yang matang. 

6) Audiens perlu disiapkan sebelum media digunakan. 

7) Penggunaan media harus diusahakan agar senantiasa melibatkan 

partisipasi aktif peserta.17 

Adapun kriteria memilih media lainnya yaitu sebagai berikut : 

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih 

berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara 

                                                           
16

 Azhar Arsyad, Ibid, h. 25-29. 
17

 Yusufhadi Miarso, 2008, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, Jakarta: Kencana, h. 

461 
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umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2) Tepat untuk mendukung isi yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, 

atau generalisasi. 

3) Praktis, luwes, dan bertahan. 

4) Terampil dalam menggunakan media yang digunakan. 

5) Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotografi 

harus memenuhi persyaratan teknis tertentu.18 

e. Klasifikasi Media 

Media memiliki beberapa klasifikasi, seperti yang dijabarkan 

oleh Djamarah dan Aswan Zain media terbagi menjadi tiga klasifikasi 

yaitu: 

1) Dilihat dari jenisnya : 

a) Media Audio : media yang dapat didengar , seperti radio , tape 

recorder. 

b) Media visual : media yang dapat dilihat seperti gambar, 

poster. 

c) Media audio visual : media yang dapat didengar dan sekaligus 

dapat dilihat seperti video, televisi, dan film. 

2) Dilihat dari daya liputnya : 

a) Media yang daya liputnya luas dan serentak, seperti radio dan 

televisi. 

                                                           
18

 Azhar Arsyad, Ibid, h. 74-76. 
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b) Media yang daya liputnya terbatas oleh ruang dan waktu, 

seperti film yang diputar di bioskop, tape recorder. 

c) Media untuk pembelajaran individu seperti komputer. 

3) Dilihat dari cara pembuatannya : 

a) Media sederhana, yaitu media yang bahannya mudah didapat, 

harganya murah, mudah cara pembuatannya dan mudah cara 

penggunaanya. Seperti papan tulis, papan flanel,gambar, 

poster. 

b) Media kompleks, yaitu media yang bahannya (relatif) sulit 

didapat, mahal harganya, sulit cara pembuatannya, dan 

penggunannya memerlukan keterampilan khusus. Seperti 

media elektronik.19 

2. Media Audio Visual 

a. Pengertian Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan alat atau perantara yang 

berkaitan dengan indra penglihatan dan pendengaran. Menurut Asyhar 

media audio visual adalah alat yang digunakan  dengan melibatkan 

pendengaran dan penglihatan.20 Menurut Asra media audio visual yaitu 

media yang dapat dilihat sekaligus dapat didengar, seperti film 

bersuara, video, televisi, dan sound slide.21  

                                                           
19

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain , Ibid, h. 124-126. 
20

 Rayanda Asyhar, 2011, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, Jakarta : Gaung 

Persada, h. 45. 
21

 Asra, 2007,  Metode Pembelajaran Pendekatan Individual, Bandung : Ranca ekek 

Kencana, h. 5. 
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Menurut Rusman media audio visual yaitu media yang 

merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media 

pandang dengar.22 Menurut Susilana media audio visual adalah alat 

yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh indera pendengaran 

dan indera penglihatan.23  

Dapat disimpulkan bahwa media audio visual media digunakan 

untuk menyalurkan pesan atau informasi yang dapat diterima oleh 

pandangan dan pendengaran. Gambar yang dihasilkan dari media 

audio visual adalah gambar bergerak yang disertai dengan suara.  

b. Ciri-ciri Media Audio Visual 

Menurut Seels dalam Azhar Arsyad  media audio visual 

memiliki ciri-ciri utama yaitu : 

1) Bersifat linear. 

2) Menyajikan gambar atau video yang dinamis. 

3) Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

perancang/pembuatnya. 

4) Berorientasi tingkat pelibatan interaktif.24 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

1) Kelebihan Media Audio Visual 

Media audio visual memiliki banyak kelebihan serta 

beberapa kekurangan, seperti yang dikemukakan oleh Yudhi 

Munadi kelebihan media audio video yaitu : 

                                                           
22

 Rusman, 2012, Model–Model Pembelajaran, Depok : PT Rajagrafindo Persada, h. 63. 
23

 Susilana, 2009, Media Pembelajaran :  Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, dan 

Penilaian, Bandung : CV Wacana Prima, h. 20. 
24

 Azhar Arsyad, Ibid, h. 33 
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a) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

b) Dapat diulang-ulang jika diperlukan untuk menambah 

kejelasan. 

c) Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat. 

d) Mengembangkan imajinasi yang melihat. 

e) Mengembangkan pikiran dan pendapat yang melihat. 

f) Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran 

yang lebih realistis. 

g) Mempengaruhi emosi seseorang. 

h) Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan. 

i) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar. 

j) Dapat dijadikan evaluasi pembelajaran.25 

Menurut Dina Indriana kelebihan media audio visual 

adalah :  

a) Memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata 

oleh peserta didik. 

b) Sangat baik untuk menerangkan suatu proses. 

c) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

d) Lebih realistis.  

e) Dapat diulang-ulang dan dihentikan sesuai kebutuhan.  

f) Memberikan kesan yang mendalam yang dapat 

mempengaruhi sikap peserta didik.26 

                                                           
25

 Yudhi Munadi, 2008, Media Pembelajaran, Jakarta : Referensi, h. 56 
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2) Kekurangan Media Audio Visual 

Selain media audio visual memiliki banyak kelebihan, 

media audio visual juga memiliki beberapa kekurangan, seperti 

yang dikemukakan oleh Yudhi Munadi kekurangan media audio 

visual yaitu : 

a) Sangat menekankan pentingnya materi ketimbang proses 

pengembangan materi. 

b) Masih sedikit sekali video dipasaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran disekolah. 

c) Pembuatan media audio visual membutuhakn waktu dan biaya 

yang cukup lama.27 

d. Manfaat Media Audio Visual 

Media audio visual memiliki banyak manfaat yang berperan 

aktif dalam proses belajar mengajar, seperti yang dikemukakan oleh 

Daryanto ada beberapa manfaat yang terdapat pada media audio visual, 

yaitu: 

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 

2) Mengatasi keterbataan ruang, waktu, tenaga dan daya indera. 

3) Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi langsung antara peserta 

didik dan sumber belajar. 

4) Memungkinkan belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 

                                                                                                                                                               
26

 Dina Indriana, 2011, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, Yogyakarta : Divapress, 

h.92 
27

 Yudhi Munadi, Ibid, h.127. 
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5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman 

dan menimbulkan persepsi yang sama.28 

Sedangkan menurut Suprijanto ada beberapa manfaat alat bantu 

audio visual dalam pengajaran, antara lain : 

1) Membantu memberikan konsep pertama atau kesan yang benar. 

2) Mendorong minat dan meningkatkan pengertian yang lebih baik. 

3) Melengkapi sumber belajar yang lain. 

4) Menambah variasi metode mengajar. 

5) Meningkatkan keingintahuan intelektual. 

6) Cenderung mengurangi ucapan dan pengulangan kata yang tidak 

perlu. Dan membuat ingatan terhadap pelajaran lebih lama. 

7) Dapat memberikan konsep baru dari sesuatu diluar pengalaman.29 

e. Teknik Penggunaan Media Audio Visual 

Teknik penggunaan media audio visual menurut para ahli 

banyak yang mengemukakan, salah satunya menurut Ramli teknik 

penggunaan media audio visual yaitu : 

1) Langkah Persiapan 

a) Persiapan dalam merencanakan, seperti berkonsultasi para 

ahli. 

b) Berikan pengarahan, khusus terhadap ide-ide yang sulit bagi 

peserta didik yang akan dikemukakan dalam materi. 
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c) Perhitungkan kelompok sasaran. 

d) Usahakan sasaran harus dalam keadaan siap. 

e) Periksa peralatan yang akan dipergunakan. 

2) Langkah Penyajian 

a) Sajikan dalam waktu yang tepat dengan kebiasaan atau cara 

mendengarkan. 

b) Atur situasi ruangan, sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

pembelajaran. 

c) Berikan semangat untuk mulai mendengarkan dan mulai 

konsentrasi terhadap permasalahan yang akan dihadapi. 

3) Tindak Lanjut 

Merupakan langkah untuk melakukan koreksi dan perbaikan 

secara menyuruh terhadap kegiatan, baik yang berhubungan 

dengan langkah persiapan maupun kegiatan yang terdapat dalam 

langkah penyajian. Sangat perlu pada kegiatan tindak lanjut 

peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya, bahkan perlu 

ditindaklanjuti dengan penugasan terhadap para peserta didik 

secara individu atau kelompok.30 

3. Video Pembelajaran 

a. Pengertian Video Pembelajaran 

Video berasal dari bahasa latin, video-video-visum yang artinya 

melihat (mempunyai daya penglihatan) dapat melihat. Video adalah 

                                                           
30
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gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame diproyeksikan 

melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat 

gambar itu hidup. Video merupakan salah satu dari jenis media audio 

visual. Karena video mampu menyampaikan materi pelajaran melalui 

gambar dan suara. 

Menurut Munir video adalah teknologi penangkapan, 

perekaman, pengolahan, dan penyimpanan, pemindahan, dan 

perekonstruksian urutan gambar diam dengan menyajikan adegan-

adegan dalam gerak secara elektronik.31 

Video adalah alat atau media yang dapat menunjukkan benda 

yang nyata. Video sebagai media digital yang dapat menunjukkan 

bentuk susunan atau urutan gambar-gambar runtut dan memberikan 

ilusi, gambaran serta fantasi kepada gambar yang bergerak. Video 

menyediakan suatu kaedah penyaluran suatu informasi yang amat 

menarik. Video merupakan sumber atau media yang paling dinamik 

serta efektif dalam menyampaikan suatu informasi. 

Sedangkan pembelajaran menurut Eni adalah proses 

pengubahan tingkah laku peserta didik melalui pengoptimalan 

lingkungan sebagai sumber stimulus belajar.32 Pembelajaran merupakan 

proses komunikasi antara guru dengan peserta didik dalam 

menyampaikan pesan atau meteri dengan menggunakan media atau 

                                                           
31
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sumber belajar. Dapat disimpulkan pembelajaran adalah proses dari 

pendidikan yakni kegiatan yang dilakukan antara guru dengan peserta 

didik. 

Media video pembelajaran adalah alat bantu yang berisi pesan-

pesan pembelajaran. Menurut Daryanto media video pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat 

dikombinasikan dengan gambar bergerak secara bersamaan yang 

disajikan dalam kegiatan belajar mengajar.33 

Menurut Cheppy Riyana media video pembelajaran adalah alat 

atau perantara yang menyajikan suara dan gambar yang berisi pesan-

pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori 

aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu 

materi pembelajaran.34 

Media video pembelajaran adalah alat atau perantara yang 

dirancang secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum 

yang berlaku dan dalam pengembangannya menaplikasikan prinsip-

prinsip pembelajaran sehingga program tersebut memungkinkan 

peserta didik mencermati materi pelajaran secara lebih mudah dan 

menarik. 

Dapat disimpulkan media video pembelajaran adalah alat atau 

perantara segala sesuatu yang digunakan sebagai penyalur informasi 

berupa unsur gambar gerak untuk menjalin komunikasi yang dapat 

                                                           
33

 Daryanto, Ibid, h. 87. 
34

 Cheppy Riyana, Loc.Cit. 



 
 

 

23 

merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan peserta didik dalam 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tujuan dari penggunaan media video dalam membantu guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu mempermudah proses 

pembelajaran di kelas, meningkatkan efisiensi proses pembelajaran di 

kelas, menjaga relevansi antara pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran, membantu konsentrasi dalam proses pembelajaran. 

b. Karakteristik Video Pembelajaran 

Krakteristik media video pembelajaran menurut Cheppy Riyana 

yaitu: 

1) Clarity of Massage (Kejalasan Pesan) 

Dalam hal ini pesan yang disampaikan harus jelas agar peserta 

didik dapat memahami pesan pembelajaran secara lebih bermakna 

dan informasi dapat diterima secara utuh sehingga dengan 

sendirinya informasi akan tersimpan dalam memori jangka 

panjang. 

2) Stand Alone (Berdiri Sendiri) 

Media video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar 

lain. 

3) User Friendly (Bersahabat atau akrab dengan pemakainya) 

Media video menggunakan bahasa yang sedehana, mudah 

dimengerti, dan menggunakan bahasa yang umum. 
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4) Representasi Isi 

Materi harus benar-benar representatif. 

5) Visualisasi dengan media 

Materi dikemas secara multimedia terdapat didalamnya teks  

animasi, sound, dan video sesuai tuntutan materi. 

6) Menggunakan kualitas resolusi yang baik 

Tampilan berupa grafis media video memiliki resolusi yang baik 

agar dapat terlihat dengan baik oleh peserta didik. 

7) Dapat digunakan secara klasikal atau individual 

Video pembelajaran dapat digunakan oleh para peserta didik secara 

individual, tidak hanya dalam setting sekolah, tetapi juga 

dirumah.35 

c. Kelebihan dan Kekurangan Video Pembelajaran 

1) Kelebihan Video Pembelajaran 

Media video pembelajaran memiliki banyak kelebihan serta 

beberapa kekurangan, seperti yang dikemukakan oleh Wina 

Sanjaya kelebihan media video pembelajaran yaitu : 

a) Dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan daya 

imajinasi yang abstrak. 

b) Dapat merangsang partisipasi aktif para peserta didik. 

c) Menyajikan pesan dan informasi secara serempak bagi seluruh 

peserta didik. 
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d) Membangkitkan motivasi belajar. 

e) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

f) Dapat menyajikan laporan-laporan yang aktual dan orisinil 

yang sulit dengan menggunakan media lain. 

g) Mengontrol arah dan kecepatan belajar peserta didik.36 

Djauhar mengemukakan bahwa penggunaan media video 

pembelajaran memiliki kelebihan yaitu : 

a) Video menampilkan perpaduan gambar dan suara. 

b) Dapat dipergunakan secara berulang-ulang. 

c) Dapat menyajikan objek secara detail sesuai kebutuhan. 

d) Dapat menyajikan objek yang secara fisik tidak bisa dibawa ke 

dalam ruangan kelas sebagai media pembembelajaran. 

e) Penggunaan media video dapat diatur sesuai tingkat 

pemahaman peserta didik dalam menyerap materi 

pembelajaran.37 

2) Kekurangan Video Pembelajaran 

Selain Media video pembelajaran memiliki banyak kelebihan 

juga memiliki beberapa kekurangan, seperti yang dikemukakan 

oleh Wina Sanjaya kelebihan media video pembelajaran yaitu : 

a) Hanya mampu melayani secara baik untuk mereka yang sudah 

mampu berpikir abstrak. 
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b) Guru kurang kreatif dalam meyampaikan materi pembelajaran 

karena sudah diwakili oleh media video pembelajaran. 

c) Memerlukan peralatan khusus dalam penyajiannya. 

d) Kelas lain terganggu ketika penayangan video berlangsung 

karena apabila suaranya yang keras dapat menggangu 

konsentrasi belajar kelas lain.38 

d. Manfaat Video Pembelajaran 

Video pembelajaran memiliki banyak manfaat yang berperan 

aktif dalam proses belajar mengajar, seperti yang dikemukakan oleh 

Andi ada beberapa manfaat yang terdapat pada video pembelajaran, 

yaitu : 

1) Memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik. 

2) Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak 

mungkin bisa dilihat. 

3) Jika dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan, 

dapat mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu. 

4) Menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan sebenarnya 

yang dapat memicu diskusi peserta didik. 

5) Menunjukkan cara penggunaan alat atau perkakas. 

6) Memperagakan keterampilan yang akan dipelajari. 

7) Menunjukkan tahapan prosedur. 

8) Menghadirkan penampilan drama atau musik. 
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9) Menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu. 

10) Menyampaikan objek tiga dimensi. 

11) Memperlihatkan diskusi atau interaksi antara dua atau lebih orang. 

12) Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan 

suatu keadaan tertentu.39 

Djoko Purwanto mengemukakan bahwa media video 

pembelajaran bermanfaat untuk menempati keperluan mendekatkan 

yang jauh, menjauhkan yang dekat, memperlihatkan yang tidak terlihat, 

mengecilkan yang besar, membesarkan yang kecil, memperlihatkan 

yang telah berlalu. Selain itu, media video pembelajaran juga dapat 

dimanfaatkan untuk mencapai pembelajaran yang objektif.40 

e. Teknik Penggunaan Video Pembelajaran 

Menurut Sumarno teknik penggunaan media video pembelajaran 

yaitu : 

1) Persiapan 

a) Membuat rencana pelaksanaan kegiatan. 

b) Mempelajari buku petunjuk penggunaan media video 

pembelajaran. 

c) Menentukan media video pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

d) Menentukan durasi media video pembelajaran. 
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e) Menyiapkan peralatan video pembelajaran yang akan 

digunakan 

f) Mengatur peralatan video pembelajaran yang akan digunakan. 

2) Pelaksanaan 

a) Memastikan media dan semua peralatan telah lengkap dan siap 

digunakan. 

b) Memastikan peserta didik dalam keadaan siap. 

c) Menjelaskan tujuan yang akan dicapai. 

d) Menjelaskan materi pelajaran kepada peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

e) Menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu 

konsentrasi peserta didik. 

3) Tindak lanjut 

Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman 

peserta didik tentang materi yang telah disampaikan menggunakan 

media video pembelajaran. Di samping itu aktivitas ini bertujuan 

untuk mengukur efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan yang bisa dilakukan diantaranya diskusi, observasi 

eksperimen.41 

Menurut Wina Sanjaya teknik penggunaan media video 

pembelajaran yaitu : 
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1) Tahap Persiapan 

Tahap ini merupakan perencanaan dari kegiatan selanjutnya 

dan hasil yang akan dicapai. Dalam tahap ini hendaknya guru 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Memeriksa kelengkapan peralatan yang tersedia di sekolah. 

b) Mempelajari bahan penyerta. 

c) Mempelajari isi program sekaligus menandai bagian-bagian 

yang perlu atau tidak perlu disajikan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

d) Memeriksa kesesuaian isi program video pembelajaran. 

e) Meminta peserta didik agar mempersiapkan buku, alat tulis 

dan peralatan lain yang diperlukan 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Langkah Pembukaan 

Sebelum penggunaan media video pembelajaran dilakukan 

ada beberapa hal harus diperhatikan, diantaranya : 

(1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua peserta 

didik dapat memperhatikan dengan jelas. 

(2) Kemukakan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik. 

(3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan peserta 

didik. 
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b) Langkah Pelaksanaan 

(1) Mulailah penggunaan media video dengan kegiatan-

kegiatan yang merangsang peserta didik untuk 

memperhatikan tayangan video pembelajaran, misalnya 

menggunakan gambar dalam video yang menarik dan 

menyenangkan bagi peserta didik. 

(2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari 

suasana yang menegangkan. 

(3) Yakinkan bahwa semua peserta didik memperhatikan 

dengan seksama. 

(4) Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara 

aktif memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang 

ditayangkan dalam video tersebut. 

3) Tahap Tindak Lanjut 

Apabila penggunaan media video pembelajaran selesai 

dilakukan, proses pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan 

tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya dengan materi yang 

ditayangkan dalam video tersebut dan proses pencapaian tujuan 

pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah peserta 

didik memahami atau tidak. Selain memberikan tugas yang 

relevan, ada baiknya guru dan peserta didik melakukan evaluasi 

bersam untuk perbaikan selanjutnya.42. 
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Menurut Ayu dalam Sumantri teknik penggunaan media video 

pembelajaran yaitu : 

1) Mempersiapkan diri dengan memahami materi yang akan 

disampaikan melalui media video pembelajaran. 

2) Mengarahkan penggunaan media video pembelajaran 

3) Mempersiapkan pengelolaan ruangan agar penggunaan media 

video pembelajaran menjadi lebih kondusif. 

4) Peserta menyimak media tayang dengan seksama. 

5) Berdiskusi mengenai materi media tayang yang kurang dimengerti. 

6) Menindak lanjuti program.43 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Video 

Pembelajaran 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media video 

pembelajaran menurut Wina Sanjaya dalam yaitu :  

a. Faktor Guru 

Peran guru tidak hanya sebagai panutan bagi peserta didik yang 

diajarnya, namun juga sebagai pengelola pembelajaran (manajer of 

learning). Oleh karena itu, seorang guru tentu akan memiliki strategi 

atau taktik tertentu dalam memberikan pembelajaran. Pengalaman dan 

kemampuan guru dalam mengajar inilah yang dapat mempengaruhi 

kualitas dan keefektivan proses pembelajaran. 
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b. Faktor Peserta Didik 

Peserta didik merupakan organisme unik yang selalu 

berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Sebagai individu 

yang unik, peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda antar 

individu. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar 

dilihat dari aspek peserta didik, meliputi aspek latar belakang peserta 

didik dan faktor sifat yang dimiliki peserta didik. 

c. Faktor Sarana dan Prasarana 

Sarana merupakan segala sesuatu yang mendukung secara 

langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, sedangkan 

prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Kelengkapan sarana dan 

prasarana di suatu lembaga atau instansi akan mempengaruhi proses 

pembelajaran. Sarana dan prasarana yang memadai, tentu pelaksanaan 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih optimal. 

d. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran, yaitu : 

1) Faktor organisasi kelas 

Yaitu meliputi jumlah peserta didik dalam satu kelas. Organisasi 

kelas yang terlalu besar akan memungkinkan kurang efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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2) Faktor iklim sosial-psikologis 

Yaitu dapat dilihat melalui hubungan antara orang yang terlibat 

dalam lingkungan sekolah.44 

Jadi dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan media video pembelajaran ada empat yaitu, faktor guru, faktor 

peserta didik, faktor sarana dan prasarana, dan faktor lingkungan. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan mengkonfirmasi bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh penulis belum ada yang meneliti sebelumnya. Adapun 

penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Efektivitas Pemanfaatan Media Audio Visual Video Pembelajaran Dalam 

Upaya Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta didik Pada 

Pembelajaran Sejarah. Penelitian ini dilakukan oleh Fitria Ningtias 

Rahmawati mahasiswi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun 2011. Hasil penelitian ini 

yaitu setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pemanfaatan 

media audio visual video pembelajaran pada mata pelajaran sejarah 

motivasi peserta didik mengalami peningkatan dan terdapat peningkatan 

hasil belajar kognitif. Hal ini menunjukkan efektivitas pemanfaatan media 
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audio visual video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik.45 

2. Efektifitas Penggunaan Media Video Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMPN 4 Palu. Penelitian ini 

dilakukan oleh Yulfaida mahasiswi Pendidikan Agama Islam Institut 

Agama Islam Negeri Palu pada tahun 2018. Hasil dari penelitian ini yaitu 

pertama, melalui pembelajaran menggunakan media video pembelajaran 

peserta didik lebih banyak mendapatkan informasi setelah melihat video. 

Kedua, dengan menggunakan media video pembelajaran dapat membantu 

guru menciptakan suasana belajar menjadi lebih nyaman dan tidak 

membosankan.46 

3. Pengembangan Media Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menyimak dan Berbicara Peserta didik Kelas III SDN 

Merjosari 2 Malang. Penelitian ini dilakukan oleh Zahratul Fauziyyah 

mahasiswi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim pada tahun 2019. Hasil dari penelitian ini yaitu 

setelah melalui beberapa tahap dalam pengembangan media video 

pembelajaran dan mendapatkan hasil yang valid dapat diketahui respon 

peserta didik terhadap media video pembelajaran sangat baik. Terdapat 

perbedaan saat peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media 
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video pembelajaran, dapat dilihat dari hasil pre-test dan post test. Terdapat 

perbedaan saat peserta didik mulai percaya diri dan berani dalam berbicara 

di depan kelas yang sebelum pembelajaran dimulai peserta didik banyak 

yang tidak ingin mencoba untuk maju dan menjelaskan di depan kelas.47 

4. Penggunaan Media Pembelajaran Video Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik Kelas X Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SMA Negeri 1 Modayag. Penelitian ini dilakukan oleh Febrianty 

Bagunda mahasiswi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

Manado pada tahun 2020. Hasil penelitian ini yaitu penggunaan media 

pembelajaran video untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

berhasil. Hal ini terlihat dari hasil pra siklus, siklus I sampai siklus II yang 

meningkat, dan dilihat dari lembar observasi yang dilakukan juga 

mendapatkan nilai yang meningkat.48 

Untuk lebih jelas dan rinci, dapat di lihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2.1 

No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

1. Fitria Ningtias R. Objek yang digunakan 

sama media video 

pembelajaran. 

Meneliti efektivitas 

pemanfaatan media 

audio visual video 

pembelajaran dalam 

upaya peningkatan 

motivasi dan hasil 

belajar. 

2. Yulfaida Objek yang digunakan 

sama media video 

Meneliti efektifitas 

penggunaan media 
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Meningkatkan Keterampilan Menyimak dan Berbicara Peserta didik Kelas III SDN Merjosari 2 

Malang, Malang : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. 
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 Febrianty Bagunda, 2020, Penggunaan Media Pembelajaran Vidio Untuk 
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pembelajaran. video pembelajaran 

dalam meningkatkan 

hasil belajar. 

3. Zahratul 

Fauziyyah 

Objek yang digunakan 

sama media video 

pembelajaran. 

 

Meneliti 

pengembangan media 

video pembelajaran 

untuk meningkatkan 

keterampilan 

menyimak dan 

berbicara. 

4. Febrianty 

Bagunda 

Objek yang digunakan 

sama media video 

pembelajaran. 

 

Meneliti penggunaan 

media pembelajaran 

video untuk 

meningkatkan hasil 

belajar 

 

C. Konsep Operasional 

1. Indikator Penggunaan Media Video Pembelajaran 

Dari konsep teoritis di atas maka indikator untuk menggukur 

penggunaan media video pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu 

Rokan Hulu  adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 

1) Guru membuat rencana pelaksanaan kegiatan. 

2) Guru menyiapkan dan mengatur peralatan media video 

pembelajaran yang akan digunakan. 

3) Guru memeriksa kelengkapan peralatan media video pembelajaran 

dan siap digunakan. 

4) Guru menetapkan media video pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

5) Guru mempelajari bahan media video pembelajaran. 
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6) Guru mempelajari isi program sekaligus menandai bagian-bagian 

yang perlu atau tidak perlu disajikan dalam kegiatan pembelajaran. 

7) Guru memeriksa kesesuaian isi program media video 

pembelajaran. 

8) Guru menentukan durasi media video pembelajaran sesuai dengan 

jam pembelajaran 

9) Guru memastikan peserta didik dalam keadaan siap. 

10) Guru mengatur tempat duduk peserta didik yang memungkinkan 

semua peserta didik dapat memperhatikan dengan jelas. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai. 

2) Guru menayangkan video pembelajaran yang akan di pelajari. 

3) Guru menjelaskan materi pelajaran kepada peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

4) Guru menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu 

konsentrasi peserta didik. 

5) Guru mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan peserta 

didik. 

6) Guru melakukan kegiatan-kegiatan yang merangsang peserta didik 

untuk memperhatikan media video pembelajaran. 

7) Guru menciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari 

suasana yang menegangkan. 
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c. Tahap Tindak Lanjut 

1) Guru memastikan peserta didik telah memahami materi 

pembelajaran. 

2) Guru mengarahkan peserta didik melakukan kegiatan diskusi dan 

tanya jawab. 

3) Guru mengevaluasi kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan tindak 

lanjut dalam menggunakan media video pembelajaran. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Video 

Pembelajaran 

a. Faktor Guru 

Dalam hal ini guru berperan sebagai panutan bagi peserta didik, serta 

sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning). Guru memiliki 

strategi atau taktik tertentu dalam memberikan pembelajaran. 

Pengalaman dan kemampuan guru dalam mengajar inilah yang dapat 

mempengaruhi kualitas dan keefektifan proses pembelajaran. 

b. Faktor Peserta Didik 

Dalam hal ini peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda antar 

individu. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar 

dilihat dari aspek peserta didik, meliputi aspek latar belakang peserta 

didik dan faktor sifat yang dimiliki peserta didik. 

c. Faktor Sarana dan Prasarana 

Sarana merupakan segala sesuatu yang mendukung secara langsung 

terhadap kelancaran proses pembelajaran, sedangkan prasarana adalah 
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segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran. Kelengkapan sarana dan prasarana 

di suatu lembaga atau instansi akan mempengaruhi proses 

pembelajaran. Sarana dan prasarana yang memadai, tentu pelaksanaan 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih optimal. 

d. Faktor Lingkungan 

Dalam hal ini faktor lingkungan mempengaruhi proses pembelajaran, 

yaitu : Faktor organisasi kelas, meliputi jumlah peserta didik dalam 

satu kelas dan faktor iklim sosial-psikologis, dapat dilihat melalui 

hubungan antara orang yang terlibat dalam lingkungan sekolah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan persentase. Menurut Sukmadinata penelitian deskriptif adalah suatu 

bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena 

yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia yang 

bisa mencakup aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 

perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.49 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah 

Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu. Waktu pelaksanaan penelitian 

dilaksanakan pada Januari 2023 – Maret 2023. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah satu orang guru Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujung Batu dan 

tiga orang peserta didik dari perwakilan kelas yang bersedia untuk di 

wawancara.
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Remaja Rosdakarya, h.72. 
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Penelitian ini didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek 

penelitian dan dengan observasi atau pengamatan langsung berupa catatan 

hasil wawancara dan hasil pengamatan langsung di lapangan yang diperoleh 

melalui wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujung Batu dan peserta didik. Untuk 

mendukung informasi lainnya yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian 

terdahulu, buku, dan lain sebagainya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang penggunaan 

media video pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu. 

Penulis dalam memperoleh data langsung turun ke lapangan untuk 

mengamati penggunaan media video pembelajaran yang bersifat praktik 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mengenai 

penggunaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media 

video pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu. 

Penulis melakukan wawancara kepada satu orang guru Pendidikan Agama 

Islam dan tiga orang peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Islam 

Inayah Ujung Batu. Wawancara dilakukan secara langsung guna 
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mendapatkan infomasi terkait penggunaan media video pembelajaran 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu .  

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumentasi diperoleh dari pihak-pihak terkait untuk 

memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan sekolah, sarana dan 

prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru di sekolah, maupun kurikulum 

yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasikan, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna. Dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 

dengan persentase (%) dimana setelah data yang diperlukan terkumpul, 

diklasifikasikan menurut perumusan yang telah ditentukan. Data yang bersifat 

kualitatif, yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat menurut kategori 

yang telah ditentukan untuk memperoleh suatu kesimpulan. Kesimpulan 

analisis data atau hasil penelitian, dibuat dalam bentuk kalimat dengan rumus 

sebagai berikut: 

   
 

 
         



43 
 

 

Keterangan : 

P = Angka persentase 

N = Banyaknya individu 

F = Frekuensi yang dicari 

Hasil persentase menguraikan tentang penggunaan media video 

pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu, maka dapat 

diketahui berdasarkan klasifikasi sebagai berikut: 

1. 81%-100% = Sangat Baik 

2. 61%- 80% = Baik 

3. 41%- 60% = Cukup Baik 

4. 21% - 40% = Tidak Baik 

5. 0% - 20% = Sangat Tidak Baik50 

 

                                                           
50

 Anas Sudijono, 2006, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

h. 43. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Penggunaan Media Video Pembelajaran 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 

Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu  maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penggunaan Media Video Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu 

Rokan Hulu  adalah baik dibuktikan dengan hasil rekapitulasi observasi 

sebanyak 3 kali yaitu 65%. 

2. Penggunaan Media Video Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu 

Rokan Hulu  yaitu di laksanakan dalam tiga tahapan, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap tindak lanjut. Tiga tahapan 

tersebut sudah terlaksana baik. 

3. Terdapat empat faktor yang mempengaruhi Penggunaan Media Video 

Pembelajaran dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Kejuruan Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu  dengan hasil 

baik yaitu : 

a. Faktor Guru 

Faktor guru yang mempengaruhi yaitu guru merupakan tamatan 

S1 Pendidikan Agama Islam, sudah sertifikasi guru, memiliki 

pengalaman mengajar 6 tahun, dan pernah mengikuti pelatihan yang 
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berkaitan dengan media video pembelajaran yaitu pelatihan desain 

video grafis tingkat guru. 

b. Faktor Peserta Didik 

Faktor peserta didik yang mempengaruhi yaitu peserta didik 

memiliki latar belakang dan karakteristik yang berbeda-beda, dengan 

guru mengenali dan memahami latar belakang dan karakteristik maka 

peserta didik tertarik dan memperhatikan video pembelajaran yang 

ditayangkan. 

c. Faktor Sarana Prasarana 

Faktor sarana dan prasarana yang mempengaruhi yaitu fasilitas 

sarana dan prasarana media video pembelajaran sudah lengkap seperti 

adanya ruang belajar, papan tulis, laptop, Infocus, listrik, wifi, dan 

buku bahan ajar. 

d. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi yaitu adanya hubungan 

dan komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat menerima dan mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan media video pembelajaran sesuai dengan 

teknik penggunaan media video pembelajaran. Dengan teknik penggunaan 

tersebut akan membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

menggunakan media video dengan efektif. 

2. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian Penggunaan Media Video Pembelajaran dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 

Islam Inayah Ujungbatu Rokan Hulu  pada kategori baik, hal ini dapat 

digunakan pihak sekolah untuk memberi motivasi kepada guru. 

3. Bagi Peserta didik 

Penggunaan Media Video Pembelajaran dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Islam Inayah 

Ujungbatu Rokan Hulu , diharapkan peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran dengan 

baik, serta dapat memahami dan menguasai materi pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan atau titik tolak 

penelitian selanjutnya. 
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